47

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1	Tahapan Penelitian 
Karena metode penelitian ilmiah dilakukan sistematis dan berencana, maka terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan secara urut dalam pelaksanaannya. Setiap langkah atau tahapan dilaksanakan secara terkontrol dan terjaga. Adapun langkah-langkah metode ilmiah sebagai berikut:


Gambar III.1
Tahapan Penelitian

Penjelasan dari tahapan penelitian diatas sebagai berikut :
a. Ide Masalah Penelitian
Menetapkan ide permasalahan yang ingin kita angkat dalam suatu penelitian. Penetapan ide masalah berisikan pertanyaan yang bersifat umum terhadap permasalahan yang akan diamati.
b. Studi Pendahuluan
Melakukan studi terhadap teori, penelitian dan metodologi yang relevan dengan topik permasalahan penelitian.
c. Perumusan Masalah dan Hipotesis
Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang akan dibahas berkaitan dengan penerimaan teknologi cloud computing. Perumusan hipotesis dilakukan dengan acuan variabel-variabel yang akan di jadikan model penelitian. Perumusan hipotesis dilakukan dengan acuan variabel-variabel yang akan di jadikan model penelitian.
d. Desain Penelitian
Penentuan desain penelitian dilakukan dengan cara membandingkan dan mencari persamaan dengan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerimaan teknologi.
e. Menyusun Instrumen
Menyusun kuesioner berdasarkan variabel-variabel yang terbentuk pada desain penelitian, dengan harapan instrumen dapat menghasilkan data yang dapat diolah dan dapat menjawab kebutuhan penelitian ini.

f. Mengumpulkan Data
Menyebarkan kuesioner kepada pengguna cloud computing pada divisi ITDC untuk mendapatkan data yang nantinya akan diolah.
g.  Analisis Data
Melakukan analisis data dengan menggunakan analisis PLS-SEM untuk mendapatkan interpretasi terhadap hasil analisis dan pembahasan.
h. Uji Hipotesis
Menguji hipotesis terhadap hasil analisis dan pembahasan.
i. Menarik Kesimpulan
Menarik hasil kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan.

3.2	Instrumen Penelitian
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang akan disebarkan kepada responden untuk diisi dan kemudian dianalisa lebih lanjut. Indikator yang digunakan untuk mengukur varibel (konstruk) penelitian ini adalah indikator yang pernah digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga memungkinkan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas pengukuran. Pengukuran masing-masing variabel menggunakan skala Likert 1 sampai 5 yang masing-masing mempunyai arti sebagai berikut :
Tabel III.1
Skala Likert Penelitian
	Nilai
	Arti

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Tidak Setuju

	3
	Netral

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju


Berikut merupakan penjabaran dari masing-masing variabel :
a. Perceived Usefulness (Kegunaan Persepsian)
Menurut Davis (1989) kegunaan persepsian atau Perceived Usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan sesuatu akan meningkatkan pekerjaannya. Persepsi kegunaan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu tingkat dimana karyawan TI ITDC dapat dipercaya bahwa menggunakan Cloud Computing VMware vSphere sebagai perangkat lunak akan membantu meningkatkan kinerja mereka. Item-item pertanyaan dalam variabel ini terdiri dari 6 pertanyaan, instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini diadopsi dari penelitian Davis (1989). Pengukuran variabel ini juga menggunakan skala Likert 1 sampai 5.
b. Perceived Ease of Use (Kemudahan Persepsian)
Perceived Ease of Use dalam penelitian ini diartikan sebagai tingkat kepercayaan bahwa menggunakan Cloud Computing VMware vSphere sebagai perangkat lunak lingkungan simulasi infrastruktur teknologi data center virtual membebaskan mereka dari usaha keras dari mengerjakan pengujian konfigurasi dan menganalisis permasalahan infrastruktur data center. Pertanyaan dalam variabel ini terdiri 6 pertanyaan, indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini diadopsi dari penelitian sebelumnya dari Davis (1989) pengukuran variabel ini juga menggunakan skala Likert 1 sampai 5.
c. Behavioral Intention to Use (Minat Perilaku Menggunakan Teknologi)
Dalam penelitian ini Behavioral Intention to Use diartikan sebagai keinginan karyawan TI ITDC untuk menggunakan Cloud Computing VMware vSphere sebagai perangkat lunak infrastruktur teknologi data center virtual pada saat mereka membutuhkan teknologi tersebut. Item-item dalam variabel Behavioral Intention to Use terdiri dari 4 pertanyaan, indikator untuk mengukur variabel ini diadopsi dari penelitian Davis (1989). Pengukuran variabel ini menggunakan skala Likert 1 sampai 5.
d. Actual Technology Use (Penggunaan Teknologi Cloud Computing )
Dalam penelitian ini Actual Technology Use diartikan kondisi nyata penggunaan suatu sistem. Seseorang akan puas menggunakan Cloud Computing VMware vSphere sebagai perangkat lunak infrastruktur teknologi data center virtual jika mereka meyakini bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan akan meningkatkan produktivitas mereka, yang tercermin dari seberapa sering atau lama pengguna menggunakan teknologi tersebut untuk menunjang produktivitas mereka. Variabel Actual Technology Use terdiri dari 5 indikator berbentuk pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Davis (1989). Pengukuran ini menggunakan sakala Likert 1 sampai 5.

3.3	Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara survei dengan penyebaran kuesioner. Menurut arikunto (2010:194) “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang iya ketahui”.
Struktur kuesioner penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu :
a. Pendahuluan
Pada bagian ini berisi penjelasan mengenai identitas peneliti, tujuan penelitian dan permintaan ketersediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian. 
b. Isi
Pada bagian ini berisi 2 bagian pertanyaan, yaitu :
1. Pertanyaan Demografis, berisi pertanyaan mengenai profil responden seperti jenis kelamin, usia dan pengalaman bekerja di bidang IT. Pertanyaan ini menggunakan format pertanyaan tertutup.
2. Pertanyaan Umum, berisi pertanyaan mengenai penerimaan teknologi cloud computing. Pertnyaan ini didasarkan pada variabel penelitian. Pertanyaan ini menggunakan skala Likert 1 sampai 5. 
c. Penutup
Pada bagian ini berisi ucapan terimakasih peneliti kepada responden atas partisipasinya dalam penelitian ini.
Untuk membantu menunjang penelitian ini, sebelumnya peneliti juga telah melakukan wawancara bebas dan studi literatur. Menurut Arikunto (2010:199) “Wawancara bebas adalah wawancara dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan”. Wawancara dilakukan kepada karyawan TI ITDC yang sudah profesional dengan memperoleh sertifikat dibidang TI VMware vSphere yang telah diakui oleh VMware Internasional. Sedangkan studi literatur, merupakan pengumpulan data melalui sumber-sumber kepustakaan yang menyangkut masalah-masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Studi literatur ini diperlukan sebagai landasan teoritis dalam pembahasan cloud computing, TAM dan teori lainnya yang menunjang dengan penelitian ini.


A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di PT Sentral Link Solutions pada bagian infrastruktur data center (ITDC). Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan November 2016.
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010:172) “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan teknologi cloud computing untuk mendukung simulasi infrastruktur teknologi data center. Oleh karena itu, populasi dari penelitian ini adalah pengguna dari cloud computing di PT Sentral Link Solutions pada bagian TI ITDC. Berdasarkan data anggota TI ITDC, pengguna cloud computing yang merupakan karyawan PT Sentral Link Solutions adalah berjumlah 70 orang. 
Menurut Arikunto (2010:174) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Roscoe (1982) dalam Sugiyono (2015:74) memberikan saran tentang ukuran sampel dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate   (korelasi atau regresi berganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Berdasarkan pedoman tersebut maka jumlah minimal sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 40. Jumlah tersebut diperoleh dari 4 variabel penelitian ini dikalikan 10.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik total sampling. Teknik total sampling adalah teknik yang menggunakan seluruh anggota populasi untuk dijadikan sampel. Hal ini dilakukan, untuk mengantisipasi terpenuhinya jumlah minimal sampel untuk penelitian ini. Selain itu, peneliti juga percaya bahwa jumlah sampel yang semakin mendekati jumlah populasi dapat memperkecil kesalahan (penyimpangan terhadap nilai populasi). Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan jumlah sampel sebanyak jumlah populasi yang ada, yaitu sebanyak 70 orang.

3.4	Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan analisis statistik deskriptif dan variance-based SEM atau PLS-SEM. Analisis statistik deskriptif berguna untuk mengetahui distribusi respon jawaban responden terhadap setiap butir pertanyaan yang mengukur variabel laten. Analisis model jalur PLS-SEM berguna untuk menguji apakah ada pengaruh antara variabel laten dalam model penelitian melalui pencarian model terbaik (trimming model) untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini.
A. Rancangan Metode Penelitian 
Pengembangan model penelitian berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terdahulu sehingga membantu untuk memberikan validitas dan reliabilitas terhadap instrumen pengukuran yang akan digunakan. Penggunaan model TAM didasarkan pada pendapat Davis (1989) yang menyatakan bahwa sejauh ini TAM merupakan sebuah konsep yang dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi informasi baru. Model variabel didalam konsep TAM cukup fleksibel untuk dikembangkan karena lebih bersifat minimal tetapi terbukti mampu menjelaskan hubungan terhadap varibel laten lain yang akan mempengaruhi model tersebut.
TAM menyatakan bahwa behavioral intention ditentukan oleh perceived usefulness yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Sedangkan perceived ease of use yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan teknologi adalah mudah. 

[bookmark: _GoBack]Sumber : Davis et al.(1989) dalam Mustakini (2008:113)

Gambar III.2 
Rancangan Model Penelitian

B. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistika deskriptif ini diolah dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS v.20 untuk mengetahui di distribusi respon jawaban responden terhadap setiap item pertanyaan yang terdapat di kuesioner dalam bentuk presentase, rata-rata dan standar deviasi. Menurut Hasibuan (2008:158) “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.


C. Analisis PLS-SEM
Analisis pada penelitian ini tergolong dalam analisis multivariat karena melibatkan banyak variabel dengan menggunakan analisis jalur PLS-SEM. Analisis PLS-SEM pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak statistik SmartPLS yang dapat diunduh melalui website https://www.smartpls.de/forum/. Proses pengujian hipotesis dalam penelitian ini melalui proses trimming model untuk mendapatkan model terbaik yang mampu menggeneralisasi hubungan pengaruh antara variabel laten. 
	Variabel laten adalah variabel yang tidak dapat diukur secara langsung dan membutuhkan indikator untuk mengukurnya. Variabel penelitian ini bersifat laten dan diukur oleh sejumlah indikator yang diuraikan dalam butir-butir pertanyaan kuesioner. Pengukuran model didalam PLS-SEM terdiri dari tahapan outer model yaitu hubungan antara setiap variabel laten dan indikatornya serta inner model yaitu hubungan antara variabel laten dengan variabel laten lainnya.
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Tahap awal evaluasi dalam PLS adalah evaluasi terhadap outer model yaitu seberapa baik hubungan antara variabel laten dengan indikatornya. Ukuran validitas dan reliabilitas digunakan dalam tahap evaluasi ini. Validitas konvergen dan validitas diskriminan digunakan sebagai ukuran dalam evaluasi outer model. Validitas konvergen menunjukan seberapa besar korelasi antara setiap indikator dalam mengukur variabel laten yang sama. Semakin tinggi tingkat korelasi antara indikator dalam mengukur variabel latennya menunjukan tingkat validitas konvergen yang baik. Ukuran dalam validitas konvergen adalah nilai parameter loading factor dan average variance extracted (AVE).
Validitas indikator dilihat dari nilai parameter loading factor yang dapat diterima yaitu diatas 0,50. Sedangkan nilai parameter AVE yang dapat diterima adalah 0,50. Nilai AVE menyatakan besarnya variasi indikator yang mampu dikandung oleh variabel laten (Ghozali, 2011). Tahap kedua dari outer model adalah validitas diskriminan yang menyatakan bahwa setiap indikator harus berkorelasi kuat dengan variabel latennya dan berkorelasi lemah dengan variabel laten blok lainnya. Evaluasi ini meliputi dua tahap yaitu cross loading dan akar AVE diharuskan lebih besar dibandingkan korelasi antara variabel laten. Sedangkan untuk melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan parameter composite reliability karena dianggap lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk (Salisbury, Chin, Gopal & Newsted, 2002 dalam Abdillah dan Mustakini 2015:196). Nilai composite reliability yang digunakan dalam penelitian ini adalah diatas 0,6. Untuk selengkapnya parameter dan rule yang digunakan dalam pengolahan data model pengukuran dapat dilihat pada tabel 3.2.
Tabel III.2
Rule of Thumb Evaluasi Outer Model Penelitian 

	Validitas dan Reliabilitas 
	Parameter 
	Rule of Thumbs

	Validitas Konvergen
	Loading Factor
	Lebih dari 0,70 

	
	Average Variance Extracted (AVE)
	Lebih dari 0,50

	Validitas Diskriman
	Cross Loading
	Lebih dari 0,70 untuk setiap variabel

	
	Akar kuadrat AVE dan korelasi antar konstruk laten
	Akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk laten

	Reliabilitas
	Composite Reliability
	Lebih dari 0,60


Sumber : Chin (1995) dalam Abdillah dan Mustakini (2015:196)

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam smartPLS dievaluasi dengan menggunakan R² untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-value tiap path untuk uji signifikan antar konstruk dalam model struktural. Nilai R² digunakan untuk mengatur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai  R² berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai R-Squares dapat menunjukkan kekuatan dari model dimana nilai 0,67, 0,33 dan 0,19 akan menunjukkan model tersebut kuat, moderate, atau lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2014:42). Adapun skor atau nilai T-statistik, harus lebih dari 1,96.
D. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menganalisis nilai t-statistic hipotesis diatas 1,96 pada alpha 5% yang merupakan batasan statistik dari penelitian ini. Apabila hasil pengolahan data menunjukkan nilai yang memenuhi syarat maka hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima.

Apabila t-statistic > 1,96 , maka H0 ditolak Ha diterima
Apabila t-statistic < 1,96 , maka H0 diterima Ha ditolak
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